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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas informasi akuntansi, akuntabilitas, 

transparansi pelaporan keuangan, dan aksesibilitas terhadap tingkat penerimaan dana zakat, 

infak dan sedekah di Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Balikapapan. Data yang digunakan 

adalah data primer berupa kuesioner yang disebarkan ke 189 muzakki dengan teknik sampling 

menggunakan sampling insidental. Metode analisis menggunakan SPSS dengan analisis regresi 

linear berganda. Hasil penelitian ini menyatakan kualitas informasi akuntansi dan Akuntabilitas 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat penerimaan dana zakat, infak dan sedekah, 

sedangkan transparansi pelaporan keuangan dan Aksesibilitas berpengaruh secara signifikan 

terhadap tingkat penerimaan dana zakat, infak dan sedekah di Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat 

Balikpapan. Hasil ini mengkonfirmasi bahwa muzakki tidak terlalu menilai kualitas informasi 

akuntansi dan akuntabilitas lembaganya, namun lebih melihat bagaimana Lembaga Amil Zakat 

Nurul Hayat Balikpapan memberikan informasi penghimpunan dan penyaluran dana yang 

transparant, serta pelayanan yang dapat mempermudah akses muzakki menyalurkan zakat, 

infaq, dan sedekahnya di Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Balikpapan.  

 

Kata kunci: kualitas informasi akuntansi; akuntabilitas; transparansi pelaporan 

keuangan; aksesibilitas; penerimaan dana zakat, infak dan sedekah. 

 

ABSTRACT  

This study aims to determine the effect of the quality of accounting information, 

accountability, financial reporting transparency, and accessibility on the level of 

acceptance of zakat funds, infaq, and alms at the Amil Zakat Institute Nurul Hayat 

Balikpapan. The data used is primary data in the form of a questionnaire distributed to 

189 muzakki with a sampling technique using incidental sampling. The method of 

analysis using SPSS with multiple linear regression analysis. The results of this study 

indicate that the quality of accounting information and accountability does not 

significantly affect the level of acceptance of zakat, infaq, and alms funds, while 

financial reporting transparency and accessibility significantly affect the level of 

acceptance of zakat, infaq, and alms funds at the Amil Zakat Institute Nurul Hayat 

Balikpapan. These results confirm that muzakki do not assess the quality of accounting 

information and the accountability of their institutions, but rather look at how the Amil 

Zakat Institute Nurul Hayat Balikpapan provides transparent information on the 

collection and distribution of funds, as well as services that can facilitate access for 

muzakki to distribute zakat, infaq, and alms at the institution. Amil Zakat Nurul Hayat 

Balikpapan. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan Lembaga Amil Zakat (LAZ) memiliki nilai strategis dalam 

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi kepada muzakki, serta membangun 

kepercayaan kepada muzakki dan masyarakat.  Menurut Nikmatuniayah & Marliyati, 

(2015) ditemukan bahwa pertanggungjawaban laporan keuangan LAZ ditujukan 

kepada: Masyarakat, Negara, Nabi Muhammad, dan Allah. Kewajiban untuk 

melaksanakan akuntabilitas oleh LAZ telah dituntut dalam undang-undang Nomor 38 

Tahun 1999 mengenai Pengelolaan Zakat.   

Nikmatuniayah et al., (2017:62) menyatakan bahwa pada Pasal 19 UU tersebut 

disebutkan bahwa secara berkala setiap Lembaga Pengelola Zakat wajib melaporkan 

kepada Baznas mengenai pengumpulan, penyaluran, dan pemanfaatan zakat yang sudah 

diaudit. Pemerintah menegaskan bahwa persyaratan LAZ adalah harus memiliki 

pembukuan yang baik dengan menyajikan laporan keuangan.  Laporan keuangan zakat 

saat ini diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109. Ketua 

panitia amil ZIS harus terus melaporkan laporan pertanggungjawaban kepada Dewan 

Pertimbangan Agung mengenai keuangan dan operasional dalam suatu periode. 

Nikmatuniayah et al., (2017:63) menyatakan bahwa dalam praktiknya laporan 

pertanggungjawaban (keuangan) panitia zakat tidak dibakukan sebab tidak ada 

standarnya, dan jika panitia zakat melaporkan penyaluran zakat, ada kemungkinan 

mereka dianggap tidak benar-benar menyalurkannya karena diperlakukan untuk 

kepentingan umum. Penelitian tentang pertanggungjawaban laporan keuangan zakat 

khususnya yang memuat standar akuntansi dan pelaporan zakat masih sedikit 

jumlahnya. Oleh karena itu, perlu dikaji akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan 

LAZ tentang penerimaan zakat. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat penerimaan zakat. 

Faktor pertama yaitu kualitas informasi akuntansi. Penelitian Rahayu (2019) 

menyebutkan bahwa kualitas informasi akuntansi berpengaruh positif dengan pengaruh 

yang kecil sekitar 15% terhadap penerimaan dana zakat pada Lembaga Amil Zakat 

Kota Medan. Sedangkan dari penelitian Shalehah (2020) menyimpulkan bahwa secara 

parsial kualitas informasi akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

penerimaan dana zakat. Berdasarkan hasil penelitian tersebut terlihat bahwa hasil 

penelitian masih mengarah pada kesimpulan yang berbeda-beda. Akibatnya, diperlukan 

penelitian tambahan mengenai dampak kualitas informasi akuntansi terhadap 

penerimaan dana zakat. Karena muzakki menggunakan informasi tersebut untuk 

memutuskan bagaimana membelanjakan zakatnya di lembaga pengelola zakat, mereka 

membutuhkan informasi yang jelas dan akurat. Akibatnya, sangat penting untuk 

memberi mereka data akuntansi berkualitas tinggi. 

Faktor kedua dari tingkat penerimaan dana zakat yaitu akuntabilitas. Dari 

penelitian sebelumnya Agihidayantari & Kurniawan (2020) menunjukkan bahwa 

akuntabilitas memiliki pengaruh positif terhadap tingkat penerimaan dana zakat. 

Sedangkan penelitian Shalehah (2020) menunjukkan bahwa akuntabilitas tidak 

berpengaruh terhadap penerimaan zakat di Kota Medan. Berdasarkan penelitian tersebut 

terlihat bahwa hasil penelitian masih mengarah pada kesimpulan yang berbeda-beda. 

Oleh sebab itu diperlukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh akuntabilitas terhadap 

penerimaan dana zakat. Akuntabilitas sangat diperlukan untuk meningkatkan 
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penerimaan dana zakat, karena merupakan bentuk pertanggungjawaban lembaga zakat 

dengan melaporkan segala kegiatan kepada muzakki sebagai pemberi amanah.  

Faktor ketiga tingkat penerimaan dana zakat yaitu transparansi. Dari penelitian 

Nikmatuniayah et al. (2017) menyatakan bahwa transparansi berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan dana zakat.  Begitu pula dengan penelitian Agihidayantari & 

Kurniawan (2020) menyatakan bahwa transparansi pelaporan keuangan memiliki 

pengaruh positif terhadap tingkat penerimaan dana zakat. Transparansi bertujuan untuk 

memastikan LAZ terbuka dengan pelaporan keuangannya terhadap semua penerimaan 

pembayaran zakat dari muzakki. Transparansi laporan keuangan sangat penting bagi 

muzakki setelah menyerahkan zakatnya kepada unit pengumpul zakat. Prinsip 

transparansi didasarkan pada kebutuhan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

tentang penerimaan dana zakat. 

Dan faktor yang lainnya yaitu aksesibilitas. Dari penelitian Novianti (2019) 

menyatakan bahwa aksesibilitas berpengaruh signifikan terhadap tingkat penerimaan 

dana zakat. Aksesibilitas dalam Lembaga zakat merupakan salah satu peran penting 

dalam mengumpulkan dana zakat dari muzakki. Dengan semakin baik aksesibilitas 

dalam Lembaga zakat maka akan meningkatkan penerimaan dana zakat. 

Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Balikpapan merupakan Lembaga Sosial yang 

memiliki tujuan untuk menghimpun dana ZIS dari masyarakat. Lembaga ini memiliki 

tiga cara dalam menghimpun dana ZIS di Lembaga Nurul Hayat yaitu dengan cara 

transfer, penjemputan langsung atau muzakki yang datang langsung ke kantor Nurul 

Hayat. Dana ZIS yang terhimpun akan disalurkan ke program-program kemanfaatan 

Nurul Hayat untuk diberikan kepada mustahik yang sudah di survey. Program 

kemanfaatan di Nurul Hayat terdiri dari 5 program yaitu pendidikan, kesehatan, sosial 

kemanusiaan, dakwah dan ekonomi.  

Dilihat dari data dari tahun 2019 hingga 2021, Lembaga ini memiliki total 

penghimpunan dana yang lebih rendah dari pada total pendistribusian dana. Untuk 

menutup kekurangan program pendistribusian dana, Lembaga Nurul Hayat 

mendapatkan subsidi dari unit usaha yang dimilikinya, seperti aqiqah Nurul Hayat, 

Percetakan, Toko herbal, dan Travel Umroh. Selain itu, berdasarkan data penghimunan 

dana zakat juga mengalami penurunan sejak tahun 2019. Hal ini mengindikasikan 

adanya penurunan penerimaan dana ZIS di Lembaga Nurul Hayat. Oleh karena itu 

penting bagi manajemen untuk mengetahui faktor yang signifikan mempengaruhi 

tingkat penerimaan dana zakat, agar manajemen dapat membuat keputusan strategis 

untuk mempertahankan tingkat penerimaan dana zakat di Nurul Hayat Balikpapan.  

 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Menurut Nurhayati & Wasilah (2012), kata dasar zakat adalah “zaka” yang berarti 

berkah, tumbuh, suci, bersih, dan baik. Sebaliknya, istilah "zakat" mengacu pada 

kewajiban yang dibebankan oleh Allah SWT untuk mendistribusikan sejumlah harta 

tertentu kepada mereka yang berhak. Sedangkan kata infak artinya dibelanjakan, dan 

kata harta yang dikeluarkan untuk ketaatan kepada Allah SWT, selain itu sedekah 

adalah semua pemberian dengan harapan mendapat pahala dari Allah SWT. Sunnah 

adalah memberi sedekah dan infak. Sedekah juga dapat diberikan dalam bentuk zakat, 

sebagaimana disebutkan dalam beberapa teks Alquran dan hadits sebagai zakat wajib. 

Kualitas informasi akuntansi sangat penting untuk diperhatikan ketika menyusun 

atau mengevaluasi laporan keuangan suatu perusahaan. Menurut Wiyono & Maulamin 

(2013) informasi akuntansi akan berkualitas dan berguna bagi pemakai pada saat ciri 

http://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/


JOURNAL  FAKULTAS EKONOMI 

GEOEKONOMI  UNIVERSITAS BALIKPAPAN 
 

20 
Jurnal GeoEkonomi ISSN-Elektronik (e): 2503-4790 | ISSN-Print (p): 2086-1117 

Volume 14 Nomor 01 Maret 2023 | DOI:  doi.org/10.36277/geoekonomi.V14i1.240 
http://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/geoekonomi 

 

khas karakteristik kualitatifnya dipenuhi. Karakteristik kualitatif informasi yang 

disajikan dalam suatu laporan keuangan antara lain yaitu dapat dipahami, relevan, 

materialitas, keandalan, substansi mengungguli bentuk, pertimbangan sehat, 

kelengkapan, dapat dibandingkan, tepat waktu dan keseimbangan antara biaya dan 

manfaat. Novianti (2019) juga menyatakan bahwa kualitas dari informasi tergantung 

dari tiga hal, antara lain accurate, timeliness, dan relevance.  

Bastian (2010) mendefinisikan akuntabilitas sebagai kewajiban untuk melaporkan 

pertanggungjawaban atas kinerja atau tindakan seseorang atau organisasi kepada pihak-

pihak yang berkepentingan (stakeholders) atas tindakan atau kinerja tersebut. Novianti 

(2019) menegaskan bahwa akuntabilitas publik terdiri dari dua komponen: (a) 

akuntabilitas vertikal mengacu pada akuntabilitas kinerja kepada pihak yang lebih 

tinggi, seperti akuntabilitas unit kerja kepada pimpinan unit kerja, dan (b) akuntabilitas 

horizontal mengacu pada akuntabilitas di seluruh masyarakat. 

Transparansi didasarkan pada beberapa prinsip, antara lain: 1) Informativitas, 

khususnya upaya penyampaian informasi, data, dan fakta kepada pemangku 

kepentingan atau masyarakat umum yang memerlukan kejelasan dan keakuratan. Tepat 

waktu, memadai, jelas, akurat, dapat dibandingkan, dan mudah diakses merupakan 

contoh indikator informatif. 2) Pengungkapan, membuat aktivitas dan kinerja keuangan 

tersedia bagi pemangku kepentingan atau masyarakat umum. Kondisi keuangan, 

komposisi manajemen, metode perencanaan, dan hasil kegiatan merupakan indikator 

pengungkapan. Menurut Nugraha (2019), prinsip transparansi bertujuan untuk 

memfasilitasi kemudahan akses informasi yang akurat dan menumbuhkan kepercayaan 

antara organisasi pengelola zakat dan masyarakat umum. 

Nugraha dalam Novianti (2019) menyatakan bahwa aksesibilitas dalam Lembaga 

zakat adalah suatu kemudahan yang didapatkan muzakki untuk menunaikan zakat 

melalui Lembaga zakat. Sesuai dengan firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 103 

yang menjelaskan aksesibilitas dalam Lembaga zakat. “Ambillah zakat dari sebagian 

harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

mendo'alah untuk mereka. Sesungguhnya do'a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 

bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”(QS. At-Taubah, 

9:103) 

Natalia (2019) menyatakan bahwa penerimaan dana ZIS adalah penerimaan dana 

ZIS yang diterima oleh amil zakat baik dalam bentuk uang maupun barang. Ada dua 

acara untuk menerima zakat dari muzakki. Yang pertama adalah muzakki membayar 

langsung dengan datang ke Lembaga Amil zakat. cara kedua melalui transfer 

(Nikmatuniayah et al., 2017). 

Hipotesis bahwa besarnya dana ZIS yang diterima secara signifikan dipengaruhi 

oleh kualitas informasi akuntansi didukung oleh sejumlah penelitian sebelumnya. 

Misalnya, penelitian Nikmatuniayah et al. (2017) “Ada pengaruh yang signifikan dan 

positif antara tingkat penerimaan dana zakat dengan kualitas informasi akuntansi.” 

Temuan ini didukung oleh penelitian Novianti (2019) yang juga menemukan bahwa 

besar kecilnya dana zakat yang diterima dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas 

informasi akuntansi. Sari et al., (2019) juga menemukan bahwa tingkat penerimaan dana 

zakat dipengaruhi secara positif oleh kualitas data akuntansi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, maka peneliti memberikan kesimpulan 

bahwa kualitas informasi akuntansi dalam Lembaga zakat sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat. Kualitas informasi akuntansi digunakan untuk mengambil suatu keputusan 

dalam membayar zakat mereka di sebuah lembaga zakat. Jadi semakin baik kualitas 
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informasi akuntansi maka masyarakat semakin percaya pada lembaga zakat sehingga 

akan mempengaruhi peningkatan penerimaan dana zakat. Maka rumusan hipotesisnya 

sebagai berikut: H1: Tingkat penerimaan dana ZIS secara signifikan dipengaruhi oleh 

kualitas data akuntansi.  

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap jumlah dana ZIS yang diterima. Penelitian yang dilakukan oleh 

Karmila et al. (2021) menemukan bahwa besaran dana ZIS yang diterima dipengaruhi 

secara signifikan oleh akuntabilitas Lembaga. Selain itu, penelitian Novianti, (2019) 

menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap jumlah dana zakat 

yang diterima. Kesimpulan bahwa akuntabilitas berpengaruh signifikan dapat 

mendorong minat muzakki dalam menyalurkan zakat, infak, dan sedekah yang pada 

gilirannya meningkatkan penerimaan dana zakat, infaq, dan sedekah didukung oleh 

penelitian tambahan yang dilakukan oleh Fikri & Najib (2021). 

Dari penelitian terdahulu tersebut, maka peneliti memberikan kesimpulan bahwa 

sebuah Lembaga zakat harus bersifat akuntabel dengan mempertanggungjawabkan 

semua amanah yang diberikan muzakki dan memberikan kepada yang berhak 

menerimanya. Jika sebuah Lembaga zakat akuntabel maka dapat meningkatkan 

kepercayaan muzakki untuk membayar zakatnya sehingga akan meningkatkan jumlah 

penerimaan dana zakat. Maka rumusan hipotesisnya sebagai berikut: 

H2: Akuntabilitas Berpengaruh Signifikan terhadap Tingkat Penerimaan Dana Zakat, 

Infak dan Sedekah 

 Transparansi yang diterapkan oleh lembaga zakat akan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat, yang akan meningkatkan jumlah dana ZIS yang diterima. 

Temuan Nikmatuniayah et al., (2017) memberikan penjelasan tentang hubungan yang 

ada antara tingkat penerimaan zakat dan transparansi. Sari et al., (2019), yang 

menemukan bahwa dana zakat dipengaruhi secara signifikan oleh transparansi. Studi 

lain dilakukan oleh Shalehah (2020) juga menunjukkan bahwa penerimaan dana zakat 

dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh transparansi. 

Temuan penelitian sebelumnya ini mengarahkan peneliti pada kesimpulan 

bahwa laporan keuangan lembaga zakat harus transparan untuk meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadapnya dan pada akhirnya jumlah dana zakat yang 

diterimanya akan meningkat. Oleh karena itu, hipotesis dapat dirumuskan sebagai 

berikut: H3: Transparansi Pelaporan Keuangan Berpengaruh Signifikan terhadap 

Tingkat Penerimaan Dana Zakat, Infak dan Sedekah 

Aksesibilitas akan berdampak pada peningkatan jumlah dana zakat yang 

diterima. Hal ini dapat terjadi karena mustahik lebih mudah menjalankan tanggung 

jawabnya, Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nugroho dan Widiastuti (2017), 

aksesibilitas berdampak pada besarnya dana zakat yang diterima. Selain itu, studi 

Septiarini (2011) menunjukkan bahwa aksesibilitas mempengaruhi jumlah dana zakat 

yang diterima. 

Dari penelitian terdahulu tersebut, maka peneliti memberikan kesimpulan bahwa 

dengan adanya aksesibilitas dalam Lembaga zakat dapat memberikan kemudahan untuk 

muzakki dalam membayar zakat. Maka rumusan hipotesisnya sebagai berikut: H4: 

Aksesibilitas Berpengaruh Signifikan terhadap Tingkat Penerimaan Dana Zakat, Infak 

dan Sedekah 
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METODE RESEARCH 

Data primer dan data sekunder merupakan kategori data yang digunakan dalam 

penelitian ini. Data primer dikumpulkan dari tanggapan responden terhadap kuesioner. 

Responden penelitian ini adalah muzakki yang menghadiri Lembaga Amil Zakat Nurul 

Hayat di Balikpapan dan memberikan sedekah, infak, atau zakat. Laporan keuangan dari 

Institut Amil Zakat Nurul Hayat Balikpapan, buku dan jurnal tentang kualitas informasi 

akuntansi, akuntabilitas, transparansi pelaporan keuangan, dan aksesibilitas merupakan 

data sekunder. 

Seluruh partisipan dalam penelitian ini adalah muzakki yang terdaftar di Lembaga 

Amil Zakat Nurul Hayat Balikpapan tahun 2021. Sampel dan populasi penelitian ini 

berjumlah 189 orang. Dalam penelitian ini, sampling insidental digunakan sebagai 

metode pengambilan sampel. Menurut Sugiyono (2016), Incidental Sampling adalah 

cara pengambilan sampel bagi siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti, 

dengan syarat ditentukan orang yang bersangkutan layak sebagai sumber data. Karena 

mayoritas muzakki yang memberikan zakatnya tidak datang langsung ke Nurul Hayat 

melainkan melalui transfer, penyebaran kuesioner dilakukan baik secara langsung 

maupun melalui Google Form. 

Statistik deskriptif, uji kualitas data (uji validitas data, uji reliabilitas data), uji 

asumsi klasik (uji normalitas data, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji 

autokorelasi), dan uji hipotesis linear berganda (koefisien determinasi, uji T dan Uji F) 

adalah beberapa metode analisis data yang digunakan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. 
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Tabel 2. 

 
Berdasarkan tabel 1, uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh 

nilai Monte Carlo. Sig 0,041 lebih kecil dari 5 % atau 0,05. Maka disimpulkan bahwa 

residual data tidak berdistribusi normal. Untuk menormalkan data bisa dilakukan 

dengan menambah data observasi, melakukan deteksi data outlier dan melakukan 

transformasi data (Harianto, 2017:38-39). Dari hasil perbaikan menggunakan cara 

transformasi data, data masih memperoleh hasil tidak berdistribusi normal. Oleh karena 

itu peneliti menggunakan cara lain yaitu dengan cara outlier data. Dengan cara outlier 

data didapatkan Monte Carlo.Sig sebesar 0,252 lebih besar dari 5 % atau 0,05. Maka 

dapat disimpulkan data sudah berdistribusi normal dan sudah memenuhi syarat untuk uji 

regresi linier berganda. 

Berdasarkan tabel 2, diketahui nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang 

dari 10. Jadi, disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

Tabel 3 

 
Berdasarkan tabel 3, diketahui nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.  
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Tabel 4 

 
Tabel 4 menunjukkan nilai statistik DW sebesar 1,931. Sedangkan dari tabel 

Durbin Watson untuk α = 5% dan sampel n = 60, dan k = 4 diperoleh nilai dU sebesar 

1,727 dan 4-dU (4-1,727) sebesar 2,273. Hasil menunjukkan bahwa nilai DU lebih kecil 

dari nilai DW dan DW lebih kecil dari 4-DU yaitu 1,727 (DU) < 1,931 (DW) < 2,273 

(4-DU).  Maka ditemukan tidak terjadi autokorelasi. 

Tabel 5 

 
Berdasarkan tabel 5, diperoleh hasil perhitungan regresi linear berganda sebagai 

berikut: Y = 3,969 - 0,310 X1 + 0,220 X2 + 0,362 X3 + 0,971 X4 + e 

Tabel 6 

 
Berdasarkan tabel 6, nilai Adjusted R Square adalah 0,663, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Kualitas, Informasi Akuntansi, Akuntabilitas, Transparansi 

Pelaporan Keuangan dan Aksesibilitas berpengaruh sebesar 66,3 % atau 0,663 terhadap 

tingkat penerimaan dana ZIS. Sedangkan 0,337 atau 33,7% dipengaruhi oleh variabel 

lain. 
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Tabel 7 

 
Berdasarkan tabel 7 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai koefisien kualitas informasi akuntansi -0,310 signifikansi 0,081 dan t hitung -

1,779 diperoleh t tabel= (  ; n-k-1) = (  ; 60-4-1) = (0,025; 55) = 2,004. Dari hasil 

perhitungan diketahui t hitung < t tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa Kualitas 

Informasi Akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat penerimaan Dana 

ZIS. 

2. Nilai koefisien akuntabilitas 0,220 signifikansi 0,214 dan t hitung 1,257, diperoleh t 

tabel = (  ; n-k-1) = (  ; 60-4-1) = (0,025; 55) = 2,004. Dari hasil perhitungan 

diketahui t hitung < t tabel sehingga dapat dinyatakan bahwa Akuntabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat penerimaan dana ZIS. 

3. Nilai koefisien transparansi pelaporan keuangan 0,362 signifikansi 0,022 dan t hitung 

2,359, di peroleh t tabel = (  ; n-k-1) = (  ; 60-4-1) = (0,025; 55) = 2,004. Dari 

hasil perhitungan diketahui t hitung > t tabel sehingga dapat dinyatakan bahwa 

Transparansi Pelaporan Keuangan berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

penerimaan dana ZIS.  

4. Nilai koefisien aksesibilitas 0,971 signifikansi 0,000 dan t hitung 5,819, diperoleh t 

tabel = (  ; n-k-1) = (  ; 60-4-1) = (0,025; 55) = 2,004. Dari hasil perhitungan 

diketahui t hitung > t tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa Aksesibilitas 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat penerimaan dana ZIS.  
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Tabel 8 

 
Berdasarkan tabel 8, terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 30,060 lebih besar dari 

F tabel  2,537 sedangkan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka 

Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Informasi Akuntansi 

(X1), Akuntabilitas (X2), Transparansi Pelaporan Keuangan (X3) dan Aksesibilitas 

(X4) secara simultan berpengaruh terhadap Tingkat Penerimaan Dana Zakat, Infak dan 

Sedekah (Y). 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kualitas Informasi Akuntansi terhadap Tingkat Penerimaan Dana ZIS 

Secara garis besar kualitas informasi akuntansi yang disediakan oleh Nurul Hayat 

mampu memenuhi kriteria baik dari segi relevansi, keandalan berupa promosi yang 

mudah dipahami, informasi yang mudah diakses agar muzakki dapat membandingkan 

dengan Lembaga lainnya, serta konsistensi dalam memberikan informasi penerimaan 

dan penyaluran yang dilakukan berkala setiap bulan. Meskipun demikian, hasil uji 

hipotesis menunjukkan variabel kualitas informasi akuntansi (X1) memiliki nilai 

koefisien sebesar -0,310 dengan tingkat signifikansi 0,081. Dengan menggunakan batas 

signifikansi 0,05 berarti 0,081 > 0,05 sehingga hipotesis pertama ditolak. 

Kesimpulannya bahwa variabel kualitas informasi akuntansi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat penerimaan dana ZIS di Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat 

Balikpapan. Hal ini dikarenakan banyak muzakki di Lembaga tersebut tidak melihat 

Lembaga dari laporan keuangannya. Muzakki tidak memperdulikan apakah laporan 

penerimaan dana ZIS relevan atau pun tidak ada kesalahan pencatatan. Muzakki hanya 

melihat informasi yang di publish di sosial media Nurul Hayat Balikpapan berupa data 

penerimaan dan pendistribusian dana ZIS yang mereka setorkan apakah sudah di 

distribusikan kepada orang yang berhak menerimanya. Sehingga masih ada 

pengaruhnya dalam kualitas informasi akuntansi, tetapi tidak memiliki pengaruh dalam 

hubungan dengan penerimaan dana ZIS. 

Pengaruh Akuntabilitas terhadap Tingkat Penerimaan Dana ZIS 

Akuntabilitas di Nurul Hayat secara horizontal bertanggungjawab kepada 

muzakki, amil dan masyarakat sekitar. Sementara akuntabilitas vertikal di Nurul Hayat 

mempertanggungjawabkan kepada kementrrian agama yang dilaporkan setiap 1 tahun. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel Akuntabilitas (X2) diperoleh nilai koefisien 

sebesar 0,220 dengan tingkat signifikansi 0,214 lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti 

hipotesis kedua ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel akuntabilitas tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap penerimaan ZIS di Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat 

Balikpapan. Muzakki tidak melihat laporan kegiatan pertanggungjawaban Lembaga. 

Namun, muzakki tetap membayarkan ZIS mereka di Lembaga tersebut. Karena muzakki 

melihat Lembaga dari dokumentasi saat penyaluran dana ZIS yang Lembaga salurkan 

kepada mustahik. Sehingga jika akuntabilitas dalam Lembaga zakat menurun maka 

penerimaan dana ZIS tetap meningkat.  

Pengaruh Transparansi Pelaporan Keuangan terhadap Tingkat Penerimaan Dana 

ZIS 

Transparansi Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat dapat dilihat dari kelengkapan 

informasi baik penerimaan sampai penyaluran yang dapat diakses. Dilihat dari segi 

informatif, Lembaga tersebut telah melaporkan keuangan nya tepat waktu setiap 

bulannya serta informasi yang didapat muzakki jelas dan memadai. Dilihat dari prinsip 

disclosure atau pengungkapan Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat memberikan 

infromasi susunan pengurus, bentuk perencanaan, dan hasil kegiatan dengan jelas dan 

memadai melalui media sosial. Hal ini berpengaruh terhadap penerimaan dana ZIS di 

Lembaga tersebut. Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel Transparansi Pelaporan 

Keuangan (X3) diperoleh nilai koefisien sebesar 0,362 dengan tingkat signifikansi 0,022 

dan batas signifikansi 0,05. Hal ini berarti 0,022 < 0,05 yang berarti hipotesis ketiga 

diterima. Jadi dapat diberikan kesimpulan bahwa variabel transparansi pelaporan 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan dana ZIS di Lembaga Amil 

Zakat Nurul Hayat Balikpapan. Muzakki di Lembaga tersebut melihat dari 

transparansinya yang berupa kemudahan untuk memperoleh informasi terkait 

penerimaan dan pendistribusian dana ZIS. Transparansi laporan keuangan sangat 

dibutuhkan oleh muzakki agar muzakki dapat mempercayakan zakat, infak dan sedekah 

mereka yang di setorkan pada Lembaga zakat. Tujuan transparansi keuangan adalah 

untuk menjaga kepercayaan diantara pihak yang berkepentingan dan menghindari 

terjadinya penyalahgunaan keuangan. Jadi jika transparansi semakin baik dalam 

Lembaga zakat maka akan meningkatkan penerimaan dana zakat.  

Pengaruh Aksesibilitas terhadap Tingkat Penerimaan Dana ZIS 

Aksesibilitas merupakan salah satu peran penting dalam mengumpulkan dana ZIS 

dari muzakki. Maka dari itu Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat dalam segi aksesibilitas 

melakukan penjemputan langsung dana zakat, infak dan sedekah ke rumah muzakki. 

Selain itu, untuk memudahkan muzakki dalam menyetorkan dana zakat, infak dan 

sedekah, Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat memberikan akses melalui transfer antar 

bank, aplikasi dan penyetoran langsung ke kantor Nurul Hayat. Jadi jika semakin mudah 

muzakki dalam membayar zakat maka akan meningkatkan penerimaan dana zakat. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel Aksesibilitas (X4) diperoleh nilai koefisien 

sebesar 0,971 dengan tingkat signifikansi 0,000 dan batas signifikansi 0,05. Hal ini 

berarti 0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis keempat diterima. Jadi dapat diberikan 

kesimpulan bahwa variabel aksesibilitas berpengaruh signifikan terhadap penerimaan 

dana ZIS di Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Balikpapan.   

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Kualitas informasi akuntansi tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

tingkat penerimaan dana ZIS di Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Balikpapan.  
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2. Akuntabilitas tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap tingkat penerimaan 

dana ZIS di Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Balikpapan.  

3. Transparansi pelaporan keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

penerimaan dana ZIS di Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Balikpapan.  

4. Aksesibilitas berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat penerimaan dana ZIS di 

Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Balikpapan. 
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